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Abstrak. Kota Jambi memiliki kepadatan penduduk tertinggi di Provinsi Jambi, yang mendorong perubahan penggunaan lahan akibat
ketidakseimbangan antara pertumbuhan populasi dan ketersediaan lahan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika penutup lahan
terbangun dari tahun 2013 hingga 2023 dan mensintesis prediksi penutup lahan terbangun tahun 2033 terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW). Penelitian ini menggunakan metode klasifikasi terbimbing dengan algoritma Random Forest (RF) pada citra satelit Landsat 8 untuk
menganalisis perubahan dari tahun 2013, 2016, 2019, hingga 2023 yang telah diuji akursi dan validasi menggunakan indeks kappa. Untuk prediksi
penutup lahan masa depan tahun 2033, digunakan metode MLP-CAMC melalui perangkat lunak Terrset 2020, dengan mempertimbangkan
variabel seperti lereng, jarak dari jalan, jarak dari badan air (sungai dan danau), jarak dari pusat ekonmi, jarak dari sekolah, dan jarak dari
prasarana tranportasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas lahan terbangun di Kota Jambi diproyeksikan meningkat secara signifikan hingga
mencapai 11.892,52 hektar atau 70,41% dari total luas wilayah pada tahun 2033 Peningkatan ini terkonsentrasi di wilayah dengan kemiringan
tanah datar hingga landai, dengan jarak dari jalan sebagai faktor paling berpengaruh. Pertumbuhan pesat lahan terbangun terutama terjadi di
Kecamatan Paal Merah, Alam Barajo, dan Kota Baru. Dari sisi analisis kesesuaian dengan RTRW, pada tahun 2033 lahan terbangun diproyeksikan
memiliki tingkat kesesuaian sebesar 90,5% terhadap kategori peruntukan lahan terbangun yang direncanakan, sementara 9,5% sisanya tergolong
tidak sesuai. Penelitian ini menekankan pentingnya pengelolaan tata ruang yang terencana untuk mengantisipasi dampak negatif pertumbuhan
lahan terbangun. Pengawasan ketat dan evaluasi RTRW secara berkala diperlukan guna mendukung pembangunan berkelanjutan di Kota Jambi.

Kata kunci: Lahan Terbangun; Kota Jambi; MLP-CAMC; RTRW

Abstract. Jambi experiences the highest population density in Jambi Province, which significantly impacts land use due to the mismatch between
population growth and land availability. This study aims to analyze the dynamics of built-up area from 2013 to 2023 and synthesize projections for
built-up area in 2033 in accordance with the Regional Spatial Plan (RTRW). The research employs a supervised classification method utilizing the
Random Forest (RF) algorithm on Landsat 8 satellite imagery to track changes from the years 2013, 2016, 2019, and 2023, with accuracy validated
using the kappa index. For forecasting land cover in 2033, the MLP-CAMC method was applied through Terrset 2020 software, incorporating factors
such as slope, proximity to roads, distance from water bodies (including rivers and lakes), distance to economic centers, proximity to schools, and access
to transportation infrastructure. The findings indicate a significant projected increase in built-up land in Jambi City, reaching 11,892.52 hectares or
70.41% of the total area by 2033. This growth is primarily concentrated in flat to gently sloping areas, with proximity to roads identified as the most
influential factor. Notable expansion of built-up land is particularly observed in the subdistricts of Paal Merah, Alam Barajo, and Kota Baru. In terms
of alignment with the RTRW, the projected built-up land for 2033 is anticipated to achieve a compatibility rate of 90.5% with the designated land-use
categories, while 9.5% is classified as non-compliant. This study highlights the necessity of strategically planned spatial management to mitigate the
adverse effects of built-up land expansion. Rigorous monitoring and regular evaluations of the RTRW are crucial to support sustainable development
in Jambi City.

Keywords: Built-up Area; Jambi City; MLP-CAMC; Spatial Planning.

PENDAHULUAN

Kota Jambi, sebagai ibu kota Provinsi Jambi, memiliki
peran strategis sebagai pusat pemerintahan, industri, dan
perdagangan. Peran ini menjadikan Kota Jambi sebagai magnet
migrasi penduduk dari wilayah sekitarnya, yang berkontribusi
pada peningkatan jumlah penduduk secara signifikan (Tino
et al. 2019). Berdasarkan BPS Kota Jambi (2023), pada tahun
2022 Kota Jambi memiliki kepadatan penduduk sebesar 3.647
jiwa/km2 dengan jumlah penduduk sebanyak 619,6 ribu jiwa
atau sebesar 17,06% dari total penduduk Provinsi Jambi.
Tingginya kepadatan penduduk, diiringi dengan intensitas
pembangunan yang meningkat, telah menimbulkan sejumlah

permasalahan lingkungan, termasuk banjir. Salah satu faktor
utama yang memperburuk risiko banjir di Kota Jambi adalah
penurunan muka tanah dengan rata-rata sebesar 11,29 cm per
tahun (Akbar & Setiawan, 2022). Penurunan ini disebabkan
oleh pembangunan infrastruktur, khususnya perumahan,
yang sering kali tidak mempertimbangkan struktur geologi
wilayah. Kondisi ini berdampak pada perubahan saluran
sungai dan sistem drainase, sebagaimana dijelaskan oleh
Irawan et al. (2021). Wilayah dengan muka tanah yang
menurun cenderung mengalami gangguan pada sistem
drainase, sehingga memperluas daerah genangan banjir.
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Berdasarkan  Infografis dari ~Badan  Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) (2023), banjir menjadi
bencana yang paling mendominasi dengan jumlah kejadian
sebanyak 1.504 kali di seluruh Indonesia. Kota Jambi, sebagai
kota dengan kepadatan penduduk tertinggi di Provinsi Jambi,
tidak luput dari dampak bencana ini. Pada tahun 2022,
Pemerintah Kota Jambi mencatat sebanyak 22 kelurahan
masuk kedalam kategori rawan banjir dengan 19 titik
genangan (jambiprima.com, 2022). Akibatnya, pada bulan
November 2022 sekitar 500 rumah di Kota Jambi terendam
banjir (metrojambi.com, 2022). Tingginya kepadatan
penduduk di Kota Jambi menimbulkan tekanan besar pada
infrastruktur perkotaan, sementara kondisi lingkungan yang
terus terdegradasi semakin memperburuk risiko banjir.
Situasi ini menegaskan pentingnya pengelolaan tata ruang
yang terencana dan berkelanjutan guna memitigasi risiko
bencana banjir serta dampaknya terhadap masyarakat. Selain
itu, mengingat karakteristik Kota Jambi yang rentan terhadap
banjir, diperlukan evaluasi menyeluruh terhadap dinamika
penutup lahan terbangun dan kesesuaiannya dengan Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dinamika penutup lahan
terbangun di Kota Jambi dari tahun 2013 hingga 2023 serta
mensintesis hubungan antara model prediksi lahan terbangun
Kota Jambi dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Kota Jambi tahun 2033. Untuk mencapai tujuan tersebut,
penelitian ini menggunakan metode prediksi penutup lahan
berbasis Cellular Automata-Markov Chain (CA-MC) yang
integrasi dari model Multi-Layer Perceptron-Neural Networks
(MLP-NN). Pemodelan ini dipilih berdasarkan keunggulan
model Cellular Automata-Markov Chain (CA-MC) sebagai
metode yang paling efektif untuk memodelkan perubahan
spasial-temporal LULC khususnya pada wilayah perkotaan
dengan wilayah yang lebih luas dan alokasi yang lebih
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tinggi (perkotaan dan penutup vegetasi) (Asadi et al., 2022;
Girma et al., 2022; Mathewos et al., 2022). Model Cellular
Automata Markov Chain (CA-MC) memungkinkan analisis
prediktif berkelanjutan dengan fleksibilitas tinggi dalam
mengintergrasikan karakteristik spasial dan temporal (Liu et
al., 2020; Umar et al., 2021). Namun, berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Gharaibeh et al., (2020) model CA-
MC memiliki keterbatasan dalam menghasilkan perubahan
penutup lahan dengan tidak mempertimbangan keberadaan
variabel pendorong. Oleh karena itu, integrasi dari model
Multi-Layer Perceptron-Neural Networks (MLP-NN) dan CA-
MC dapat memberikan hasil model prediksi penutup lahan
dimasa depan yang lebih akurat (Ambarwulan et al., 2023;
Girma et al., 2022; Leta et al., 2021).

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
landasan ilmiah dalam pengelolaan tata ruang yang lebih
efektif di Kota Jambi, khususnya dalam mengantisipasi
dampak negatif akibat pertumbuhan lahan terbangun yang
masif. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi
dalam mendukung pembangunan berkelanjutan melalui
evaluasi dan perencanaan ruang yang lebih optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kota Jambi, yang
merupakan Ibu Kota sekaligus Pusat Kegiatan Nasional (PKN)
Provinsi Jambi, sebagaimana dinyatakan dalam Peraturan
Walikota Jambi Nomor 20 Tahun 2023. Secara geografis, Kota
Jambi terletak antara 6°8°’LU - 11015’ LS dan 94°45’-141°05’BT
serta dilalui oleh garis khatulistiwa yang terletak pada garis
lintang 0° (BPS Kota Jambi, 2023). Secara administrasi, Kota
Jambi berbatasan langsung dengan enam wilayah kecamatan
(Jambi Luar Kota, Mestong, Sungai Gelam, Kumpeh Uly,
Taman Rajo, dan Maro Sebo) yang keseluruhannya termasuk
kedalam wilayah Kabupaten Muaro Jambi (Lihat Gambar 1).
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
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Kota Jambi dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki
karakteristik fisik yang unik, seperti tingginya kepadatan
penduduk, tingginya tingkat urbanisasi, dan kerentanan
terhadap bencana banjir, yang semuanya memberikan
tantangan tersendiri dalam pengelolaan dan perencanaan
wilayah.

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif
berbasis analisis spasial. Pengumpulan data dilakukan melalui
data primer dan sekunder. Data primer meliputi data penutup
lahan yang diperoleh dari citra satelit Landsat 8 dengan resolusi

spasial 30 meter untuk tahun 2013, 2016, 2019, dan 2023. Data
ini diperoleh dari USGS (United States Geological Survey) dan
digunakan untuk analisis dinamika penutup lahan. Validasi
data dilakukan melalui survei lapangan untuk memastikan
keakuratan hasil klasifikasi. Data sekunder mencakup berbagai
variabel fisik dan sosial, seperti data lereng yang diperoleh dari
DEMNAS (Digital Elevation Model Nasional) dengan resolusi
spasial 0,27-arcsecond (~8 meter) yang disediakan oleh Badan
Informasi Geospasial, serta data jarak dari jalan, sungai,
danau, sekolah, prasarana transportasi, dan pusat ekonomi

Tabel 1. Luas Penutup Lahan Kota Jambi tahun 2013- 2023 (Sumber : Analisis Data. 2023)

Luasan Per-Tahun (Ha)

No Klasifikasi
2013 2016 2019 2023
1 Badan Air 897,51 1.240,75 1.179,84 1.357,07
2 Daerah Bukan Pertanian 4.927,03 6.148,21 2.656,49 3.848,92
3 Lahan Terbangun 3.903,98 6.328,26 7.337,36 8.412,00
4 Lahan Terbuka 196,74 148,52 616,23 217,28
5 Daerah Pertanian 7.018,10 3.077,64 5.153,45 3.108,11

Penutup Lahan I Lshan Terbangun
B eaan air Lahan Terbuka
B oserah Bukan Pertanian Daerah Pertanian

i Km b
210 2 4 &6

Gambar 2. Peta Penutup Lahan Kota jambi 2013-2023 (Sumber : Analisis Data. 2023).
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yang bersumber dari peta RBI (Rupa Bumi Indonesia) dengan
skala 1:50.000. Selain itu, data Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) Kota Jambi untuk tahun 2013-2033 dengan skala
1:25.000 diperoleh dari BAPPEDA Kota Jambi sebagai acuan
kebijakan tata ruang.

Dinamika penutup lahan diperoleh melalui metode
Supervised Classification menggunakan algoritma Random
Forest (RF) yang diolah dari citra Landsat 8 dan diuji akurasi
sertavalidasinya menggunakan indeks kappa. Prediksi penutup
lahan dilakukan dengan metode MLP-CAMC (Multi Layer
Perceptron - Cellular Automata Markov Chain) menggunakan
perangkat lunak TerrSet 2020. Variabel pendorong dalam
model prediksi meliputi jarak dari jalan, badan air (sungai dan
danau), pusat ekonomi, sekolah, dan prasarana transportasi,
sedangkan variabel pembatas meliputi lereng dan sempadan
badan air. Hasil simulasi model divalidasi untuk mendapatkan
prediksi penutup lahan yang akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dinamika Penutup Lahan Kota Jambi

Hasil analisis penutup lahan setiap tahun diklasifikasikan
ke dalam lima kategori, yaitu badan air, daerah pertanian,
daerah non-pertanian, lahan terbangun, dan lahan terbuka,
mengacu pada standar yang ditetapkan oleh Badan Standarisasi
Nasional (2010). Luas masing-masing kategori penutup lahan
dapat dilihat pada Tabel 1, sementara distribusi spasialnya
secara lebih rinci disajikan pada Gambar 2.

Perubahan penutup lahan di Kota Jambi selama periode
2013 - 2023 menunjukkan dinamika yang signifikan,
sebagaimana yang tercermin dalam Tabel 1 dan Gambar 2. Pada
tahun 2013, jenis penutup lahan yang mendominasi adalah
daerah pertanian dengan luas 7.018,10 Ha atau sekitar 41,42%
dari total keseluruhan diikuti oleh daerah bukan pertanian
(4.927,03 Ha) dan lahan terbangun (3.903,98 Ha). Namun,
pada tahun 2023, terjadi perubahan signifikan pada komposisi
penutup lahan. Lahan terbangun meningkat drastis menjadi
8.412 Ha, mencerminkan pertumbuhan pembangunan
yang pesat di Kota Jambi. Di sisi lain, luas daerah pertanian
mengalami penurunan signifikan menjadi 3.108,11 Ha, dan
daerah bukan pertanian menjadi 3.848,92 Ha. Peningkatan
luasan lahan terbangun pada tahun 2023 berasal dari konversi
daerah pertanian (3.696,18 Ha), daerah bukan pertanian
(666,06 Ha), serta kontribusi kecil dari lahan terbuka (107,64
Ha) dan badan air (38,13 Ha). Konversi ini paling dominan
terjadi di wilayah pinggiran Kota Jambi, seperti Kecamatan
Paal Merah, Alam Barajo, dan Kota Baru, dimana ketersediaan
lahan lebih luas memungkinkan pertumbungan pembangunan
yang pesat. Sebaliknya, di kecamatan seperti Pasar Jambi dan
Jelutung, perubahan lahan terbangun cenderung lebih lambat
karena terbatasnya ruang kosong di kawasan pusat kota.

Penurunan signifikan terjadi pada daerah pertanian dan
bukan pertanian mengindikasikan pergeseran fungsi lahan ke
arah urbanisasi dan pembangunan infrastruktur. Perubahan
ini tidak hanya menunjukkan tekanan urbanisasi yang intensif

Tabel 2. Arah Perubahan Penutup Lahan Tahun 2013 - 2023

Luasan Tahun 2023 (Ha)

Klasifikasi Tutupan Lahan Daerah Lahan Lahan Daerah
Badan Air Bukan . Total
. Terbangun  Terbuka Pertanian
Pertanian
. E“asggw Badan Air 853.84 4.24 38.13 0.04 1.26 897.51
a quII Daerah Bukan Pertanian 302.34 2876.30 666.06 67.55 1014.79 4927.03
(Ha) Lahan Terbangun 3903.98 3903.98
Lahan Terbuka 8.23 1.99 107.64 60.36 18.52 196.74
Daerah Pertanian 192.66 966.38 3696.18 89.34 2073.54 7018.10
Total 1357.07 3848.92 8412.00 217.28 3108.11 16943.37
Luas Lahan Terbangun Per-Kecamatan
1600,00
1400,00
. 1200,00
= 1000,00
= 800,00
£ 600,00
400,00
200,00 '
’ Alam | Danau Danau @ Jambi = Jambi Jelutun Kota Paal Pasar Pelayan Telanai
Barajo = Sipin =~ Teluk | Selatan = Timur g Baru = Merah Jambi gan pura
w2013 492,97 336,45 3545 502,40 484,92 540,71 491,15 460,81 126,82 81,74 350,57
m2016 1123,89 401,20 83,77 617,95 563,32 622,28 951,45 1098,89 132,40 128,17 604,94
2019 1291,82 433,61 144,61 666,13 662,34 653,71 1137,26 1302,77 135,75 208,64 700,72
2023 1514,42 458,62 209,15 699,19 736,82 682,38 1358,96 1501,65 138,32 290,88 821,60

Gambar 3. Dinamika Penutup Lahan Terbangun Per-Kecamatan Kota Jambi tahun 2013- 2023 (Sumber : Analisis Data. 2023).
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Kepadatan Penduduk Per-Kecamatan (Per-Km?)

¥ & & ¥ & &
F & X & W S
S > < ~ @ AN
B }\\ N > & o
i fg"u\ P & Q@ &
P S
m2016 2019 w2022

Gambar 4. Kepadatan Penduduk Per-Kecamatan (per-km?) di Kota Jambi tahun 2016, 2019, dan 2022.
(Sumber : BPS Kota Jambi. 2023)

tetapi juga implikasi terhadap tata kelola ruang kota dan
ekosistem. Hilangnya lahan hijau yang semula mendominasi,
seperti daerah bukan pertanian dan daerah pertanian,
berdampak pada keseimbangan lingkungan dan kapasitas
daya dukung kota. Oleh karena itu, pengelolaan tata ruang
yang lebih strategis dan berkelanjutan sangat diperlukan untuk
mengurangi dampak negatif dari konversi lahan ini. Rincian
lebih lanjut mengenai arah perubahan luasan tiap kategori
penutup lahan dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 3 yang
menggambarkan kompleksitas dinamika spasial penggunaan
lahan akibat urbanisasi yang terus meningkat.

Perubahan penutup lahan di Kota Jambi juga terkait
erat dengan perkembangan kepadatan penduduk di berbagai
wilayah. Data dari BPS Kota Jambi (2023) menunjukkan bahwa
wilayah yang mengalami peningkatan luas lahan terbangun
tertinggi, seperti Kecamatan Paal Merah, Alam Barajo, dan
Kota Baru, juga mengalami lonjakan kepadatan penduduk
yang signifikan. Sebaliknya, wilayah dengan pertumbuhan
penutup lahan yang lebih rendah, seperti Pasar Jambi dan
Jelutung menunjukkan pertumbuhan populasi yang relatif
stabil. Faktor-faktor seperti urbanisasi yang pesat, kebijakan
tata ruang, serta tekanan pembangunan infrastruktur menjadi
pendorong utama dinamika ini. Dampaknya terlihat jelas
pada struktur ekosistem dan tata kelola perkotaan. Untuk
menggambarkan hubungan ini, Gambar 4 menyajikan
diagram kepadatan penduduk per kecamatan pada tahun
2016, 2019, dan 2022 yang diambil dari data BPS Kota Jambi.

Pengaruh Variabel Terhadap Perubahan Penutup Lahan
Pengaruh variabel terhadap perubahan penutup lahan
di Kota Jambi berdasarkan hasil sub-model MLP secara
berturut-turut dari variabel yang paling berpengaruh adalah
jarak dari jalan, lereng, jarak dari pusat ekonomi, jarak dari
prasarana, jarak dari sekolah, jarak dari danau dan jarak dari
sungai (lihat pada Gambar 5). Kota Jambi yang merupakan
wilayah dengan dominasi penutup lahan terbangun sehingga
perubahan penutup lahan yang terjadi sangat dipengaruhi
oleh adanya aktivitas penduduk. Pada penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Zhang et al., (2023) menjelaskan bahwa
adanya kemudahan dalam aksesibilitas suatu lahan dapat

menyebabkan peningkatan perubahan penutup lahan
khususnya lahan terbangun. Selain itu, berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Purwanto, (2013) juga disebutkan bahwa
variabel jarak dari jalan merupakan variabel yang memiliki
pengaruh yang signifikan tertinggi setelah lahan tidak
tergenang di wilayah Kota Jambi selama periode penelitiaan
tahun 2005-2011. Temuan dalam penelitian ini juga
menunjukkan pola yang sama terhadap perubahan penutup
lahan meskipun pada penelitian ini tidak menggunakan
variabel lahan tidak tergenang. Variabel jarak dari jalan
primer dan lereng merupakan variabel yang memiliki tingkat
pengaruh paling tinggi di Kota Jambi. Variabel jarak dari
jalan primer merupakan variabel yang paling berpengaruh
pada perubahan penutup lahan di Kota Jambi khususnya
pada perubahan penutup lahan daerah pertanian dan lahan
terbuka menjadi lahan terbangun, sedangkan pada varibel
lereng paling tinggi mempengaruhi perubahan dari penutup
lahan daerah bukan pertanian menjadi badan air dan penutup
lahan badan air menjadi lahan terbangun. Meskipun Kota
Jambi memiliki kemiringan lereng yang relatif datar, tetapi
dibeberapa titik lokasi terdapat kemiringan-kemiringan lereng
dengan kategori curam hingga terjal (>15%). Hal ini sesuai
dengan penelitian penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Leta et al., (2021) yang menyatakan bahwa kemiringan
lereng yang landai disuatu wilayah merupakan variabel yang
berpengaruh dalam perkembangan kawasan khususnya
kawasan permukiman dan berpengaruh pada distribusi
perkotaan karena dampaknya terhadap konversi daerah bukan
pertanian dan lahan pertanian.

Disisi lain, variabel jarak dari sarana dan prasarana
seperti pusat ekonomi, prasarana transportasi, dan sekolah
tidak memiliki pengaruh yang signifikan di Kota Jambi
dibandingkan variabel lainnya. Hal tersebut dikarenakan
wilayah Kota Jambi yang memiliki ketersediaan lahan yang
kecil pada wilayah pusat kota sehingga perkembangan lahan
terbangun menuju kearah luar pusat kota tidak bergantung
pada sarana prasarana tetapi berfokus pada kemudahan
aksebilitas (jalan). Temuan ini memiliki persamaan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kumar et al,
(2021) di Kota Dehradun, India, namum berbeda dengan
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(e) (f)

(g) S—

Gambar 5. Peta Variabel Penutup Lahan : (a) jarak dari jalan, (b) lereng, (c) jarak dari pusat ekonomi, (d) jarak dari prasarana,
(e) jarak dari sekolah, (f) jarak dari danau, dan (g) jarak dari sungai (Sumber : Analisis Data. 2023).

Tabel 3. Matrik Probabilitas Perubahan (Sumber : Analisis Data. 2023).

Penutup Lahan Badan Air  Daerah Lahan Lahan Daerah
Bukan Terbangun Terbuka Pertanian
Pertanian
Badan Air 0,9292 0,0126 0,0553 0,0000 0,0029
Daerah Bukan Pertanian 0,0601 0,5707 0,1466 0,0136 0,2090
Lahan Terbangun 0,0455 0,0170 0,5795 0,2424 0,1155
Lahan Terbuka 0,0285 0,1469 0,5278 0,0138 0,2829
Daerah Pertanian 0,0030 0,0046 0,9848 0,0007 0,0069
(Viwas Bar | view “T”_‘_‘l Result of ROC*=*
Multiples of Base Resolution (MBR): = 1 Information of Quantity
Information of Location Nolr] Medun{m] Perlecilo] ALC=0 814651
S s jusa D The following section lists detailed statistics for each threshold.
PerfectStratum[K(x)] [o221 [o.s238 [1.0000
MedumGridM(x)] [o5200 [08348 [o.8e33
MedumStaturfH{]  [07667 [o:3209 [ With each threshold, the following 2x2 ¢ y table is calculated:
ol e o [ Realicy | (reference
W focchideel =05733 [l Disgrecluantly =00705 Kstandsd = 0.8451 s“’:::::;ﬁ 1 0
[ Ageestaste  =00000 [T DisagreeStiata = 00000 Kno = 08738
] AgeeQuanity = 01543 [] DisagiesGridesl =0.0346 Kocalion = 0.3431 1 o (mmt:aen:;” B (mmb::ng
[l 2gecChance = 01667 KlocationStrata = (9431 C (mumber of D (oumber of
N cells) cells)
Rt ] OB Seves..| Pt | Cowe | ccles | Focltghn "f;'n:f: A+C=444 B+D=75732
a) b)

Gambar 6. Hasil Uji Akurasi: a) Indeks Kappa; b) ROC (Sumber : Analisis Data. 2023).

penelitian yang dilakukan oleh Dede et al., (2022) di wilayah
Kota Cirebon. Pada penelitian yang dilakukan oleh Kumar
et al.,, (2021) variabel yang digunakan merupakan jarak ke
sekolah dimana variabel tersebut memiliki pengaruh yang
tidak signifikan jika dibandingkan dengan jarak ke jalan.
Sedangkan pada penelitian Dede et al., (2022) variabel yang

14 http://jurnal.ugm.ac.id/mgi

digunakan merupakan jarak dari pusat ekonomi (CBD) yang
memiliki pengaruh yang lebih tinggi terhadap perkembangan
perkotaan dibandingkan aksebilitas di daerah tersebut. Hal
tersebut dikarenakan adanya persamaan dan perbedaan
karakteristik persebaran penutup lahan perkotaan dimana
pada wilayah Kota Dehradun pusat kota didominasi kerapatan
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yang tinggi pada penutup lahan terbangun sedangkan pada
wilayah Kota Cirebon memiliki tingkat kerapatan penutup
lahan terbangun yang rendah pada daerah pusat kota. Selain
itu, adanya perbedaan ruang lingkup dan karakteristik wilayah
yang dilakukan pemodelan menyebabkan pengaruh variabel
disetiap wilayah akan berbeda-beda. Berdasarkan pengaruh
variabel-variabel tersebut, pola perkembangan perubahan
penutup lahan di Kota Jambi sangat dipengaruhi oleh jarak
dari jalan sehingga memiliki akses yang mudah untuk
perkembangan penutup lahan terbangun. Selain itu, dominasi
penutup lahan terbangun yang tinggi dan ketersediaan lahan
yang rendah di pusat Kota Jambi memiliki pengaruh yang
besar pada perkembangan perubahan penutup lahan yang
bergerak menuju kearah luar.

10.99%

0.35%

| 70.41%

Prediksi Penutup Lahan

Prediksi penutup lahan tahun 2033 diperoleh berdasarkan
hasil pembuatan sub-model MLP berdasarkan tahun penutup
lahan 2016-2019 yang menghasilkan berbagai peta yang
berpotensi mengalami perubahan pada tahun 2023. Dalam
prosesnya, prediksi penutup lahan pada metode MLP
dilakukan dengam memiliki secara acak piksel pada sub-model
yang mengalami transisi. Sub-model MLP yang dihasilkan
berjumlah 15 dengan akurasi setiap sub-model yang dibangun
memiliki tingkat akurasi lebih dari 80% pada 10 sub-model
dan 60-80% pada 5 sub-model. Hasil sub-model MLP ini
selanjutnya divalidasi pada penutup lahan tahun prediksi yang
telah dibuat sebelumnya untuk memastikan tingkat akurasi
model. Untuk mendapatkan hasil yang optimal, validasi

mBadan Air |
® Dagrah Bukan Pertanian |
= Dagrah Pertanian

= Lahan Terbangun

B Lahan Terbuka

Gambar 7. Persentase Luasan Penutup Lahan Kota Jambi Tahun 2033 (Sumber : Analisis Data. 2023).
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Gambar 8. Peta Prediksi Penutup Lahan Kota Jambi Tahun 2033 (Sumber : Analisis Data. 2023).
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dilakukan berdasarkan dua metode yaitu indeks kappa dan
ROC (Relative Operating Charachteristic) dengan nilai AUC
(Area Under Curve). Hasilnya menunjukkan bahwa tingkat
akurasi model yang dibuat berdasarkan indeks kappa sebesar
0,84 dan validasi ROC sebesar 0,82 (Gambar 6). Angka
validasai kappa sebesar 0,84 menunjukkan bahwa model yang
dilakukan sudah baik dan bisa diterima untuk dilakukan pada
tahap selanjutnya (Alam et al., 2023), begitupun dengan hasil
ROC yang menunjukkan bahwa semakin mendekati angka 1
hasil model tersebut semakin mendekati sempurna (Taheri
et al.,, 2021). Setelah diterima, pembuatan prediksi penutup
lahan tahun 2033 dilakukan dengan data masukan berupa
matriks transisi kemungkinan perubahan tahun 2033 yang
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan kemungkinan terjadinya
perubahan penutup lahan tahun 2033 berdasarkan sub-
model yang telah dilakukan uji akurasi dan validasi. Nilai
pada tabel menunjukkan besaran kemungkinan terjadinya
perubahan dimana semakin mendekati angka satu, penutup
lahan tersebut memiliki tingkat kemungkinan perubahan
yang tinggi begitupun sebaliknya semakin mendekati angka
nol penutup lahan tersebut tidak mengalami kemungkinan
terjadinya perubahan. Dari matriks probabilitas perubahan
menghasilkan luasan prediksi penutup lahan kota jambi tahun
2033 (Lihat Gambar 7) dan sebaran prediksi penutup lahan
Kota Jambi (Lihat Gambar 8). Persentase luasan penutup lahan
Kota Jambi tahun 2033 didominasi oleh lahan terbangun yang
memiliki luasan sebesar 11.892,52 Ha atau 70% dari total luas
wilayah Kota Jambi. Luasan terkecil pada prediksi penutup
lahan tahun 2033 adalah penutup lahan terbuka dengan luasan
sebesar 59,22 Ha atau 0,35% dari total luas wilayah Kota Jambi.

103“31‘30”E 103’3:3'0”E 103“31!‘30”E

Tingginya luasan lahan terbangun pada tahun 2033 sejalan
dengan matriks kemungkinan terjadinya perubahan dimana
hampir setiap penutup lahan seperti daerah bukan pertanian,
lahan terbuka dan daerah pertanian mengalami kemungkinan
perubahan yang tinggi menjadi lahan terbangun. Jika dilihat
berdasarkan persebaran penutup lahannya, pada tahun 2033
lahan terbangun di Kota Jambi paling tinggi tersebar di lima
kecamatan yaitu Alam Barajo (2.786,06 Ha), Paal Merah
(2.201,09 Ha), Kota Baru (2.151,56 Ha), Jambi Timur (990,36
Ha) dan Telanaipura (880,142 Ha).

Analisis Prediksi Penutup Lahan Terbangun terhadap
RTRW

Berdasarkan RTRW Kota Jambi tahun 2013-2033
dilakukan analisis kesesuaian prediksi lahan terbangun tahun
2033 untuk memperoleh hasil prediksi lahan terbangun
agar dapat mengoptimalkan perencanaan ruang dan
mengurangi risiko bencana yang terjadi. Tingkat kesesuaian
diklasifikasikan kedalam dua klasifikasi yaitu sesuai dan tidak
sesuai. Klasifikasi sesuai diperoleh berdasarkan hasil overlay
prediksi penutup lahan terbangun dengan penggunaan lahan
RTRW berupa Permukiman, Perkantoran, Bandara, IPA,
Industri, Cagar Budaya, HANKAM, Pendidikan, Kesehatan,
Kawasan Transportasi, Perdagangan dan Jasa, RTNH, wisata,
dan sektor informal. Sedangkan klasifikasi tidak sesuai
diperoleh berdasarkan hasil overlay prediksi penutup lahan
terbangun dengan penggunaan lahan RTRW berupa RTH,
Sempadan Danau, Sempadan Sungai, dan TPA Sanitary
Lan. Kriteria klasifikasi ini dilakukan berdasarkan Badan
Standarisasi Nasional, (2014) dan Peraturan Daerah Kota
Jambi Nomor 09 Tahun 2013.
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Gambar 9. Peta Kesesuaian Lahan Terbangun terhadap RTRW tahun 2033 (Sumber : Analisis Data. 2023).
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Hasil analisis kesesuaian prediksi lahan terbangun
tahun 2033 memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi dengan
RTRW Kota Jambi sebesar 10.634,5 Ha atau setara dengan
90,5 % dari total lahan terbangun. Sementara itu, kategori
“tidak sesuai” hanya sebesar 1.116,5 Ha atau setara dengan
9,5%. Peta kesesuaian ini dapat dilihat pada Gambar 9,
yang menggambarkan distribusi spasial kategori sesuai
dan tidak sesuai di Kota Jambi. Tingginya persentase
kesesuaian menunjukkan bahwa perencanaan tata ruang
telah mengakomodasi kebutuhan pembangunan perkotaan
secara efektif. Namun, hasil ini juga menyoroti pentingnya
pengawasan yang lebih ketat terhadap aktivitas pembanguan
di wilayah-wilayah yang termasuk kategori “tidak sesuai”
terutama di kawasan lindung seperti Kecamatan Pelayangan
dan Danau Teluk. Pemerintah Kota Jambi perlu meningkatkan
pengawasan terhadap izin pendirian pembangunan di
kawasan lindung untuk menghindari pelanggaran tata ruang.
Selain itu, evaluasi dan kajian ulang terhadap RTRW sangat
diperlukan, khususnya untuk wilayah sempadan sungai
dan danau. Langkah ini penting untuk memastikan arahan
peruntukan yang lebih optimal, sehingga mampu mendukung
pertumbuhan kawasan permukiman di Kota Jambi tanpa
mengorbankan kelestarian lingkungan.

KESIMPULAN

Dinamika perubahan penutup lahan di Kota Jambi selama
periode penelitian (2013, 2016, 2019, dan 2023) menunjukkan
perubahan yang signifikan, terutama pada peningkatan luas
lahan terbangun. Peningkatan ini sebagian besar terjadi akibat
konversi penutup lahan vegetasi, yaitu daerah bukan pertanian
dandaerah pertanian, menjadilahanterbangun. Perkembangan
lahan terbangun tercatat paling pesat di Kecamatan Paal Merah,
Alam Barajo, dan Kota Baru, yang merupakan wilayah dengan
ketersediaan lahan relatif luas dan karakteristik topografi
yang mendukung. Model prediksi penutup lahan tahun 2033
yang dikembangkan dalam penelitian ini memperhitungkan
varjabel-variabel spasial seperti jarak dari jalan, kemiringan
lereng, jarak dari pusat ekonomi, jarak dari prasarana, jarak
dari sekolah, serta kedekatan dengan danau dan sungai. Hasil
prediksi menunjukkan bahwa lahan terbangun akan semakin
mendominasi, mencakup lebih dari 50% total luas wilayah
Kota Jambi pada tahun 2033. Persebaran lahan terbangun
diproyeksikan terjadi terutama di wilayah dengan kemiringan
tanah yang datar hingga landai (<15%), di mana variabel
jarak dari jalan menjadi faktor yang paling berpengaruh
terhadap pola perkembangan. Berdasarkan analisis
kesesuaian dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Kota Jambi, perkembangan lahan terbangun menunjukkan
tingkat kesesuaian yang tinggi. Namun, perhatian khusus
diperlukan untuk wilayah seperti Kecamatan Danau Teluk
dan Pelayangan, yang memiliki peruntukan utama sebagai
kawasan ruang terbuka hijau. Pengawasan yang lebih ketat
terhadap penggunaan lahan di wilayah ini sangat diperlukan
untuk memastikan kesesuaian dengan fungsi ekologis yang
telah direncanakan, sekaligus mendukung pengelolaan tata
ruang yang berkelanjutan. Penelitian lanjutan disarankan
untuk memetakan lebih rinci daerah yang berpotensi terkena
bencana, terutama banjir, di Kota Jambi. Fokus pada integrasi
data spasial terkait risiko bencana dengan model prediksi
penutup lahan akan membantu mengidentifikasi kawasan
yang membutuhkan prioritas mitigasi. Selain itu, analisis
dampak perubahan penutup lahan terhadap kapasitas sistem
drainase dan risiko banjir dapat memberikan rekomendasi
tata kelola lahan yang lebih adaptif dan berkelanjutan.
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